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ABSTRAK

Kemunculan PKS di pentas politik merupakan fenomena yang unik dan
menarik. Partai yang menjadikan Islam sebagai ideologi perjuangan ini mampu
memberi warna baru dalam pesta demokrasi di Indonesia. Betapa tidak, partai
yang pada awal berdirinya kurang diperhitungkan banyak orang ini tiba-tiba
mampu tampil sebagai partai besar dan memperoleh suara signifikan mengungguli
partai-partai Islam lain yang lebih tua dan memiliki akar sejarah yang panjang.
Namun ada sebagian masyarakat yang menaruh “curiga” terhadap PKS. PKS
dianggap partai yang eksklusif serta menyimpan agenda tersembunyi (hidden
agenda) untuk membentuk Negara Islam serta memperjuangkan formalisasi
Syariat Islam di Indonesia. Untuk menghilangkan stigma negatif terhadap PKS,
akhirnya pada Musyawarah Nasional (Munas) Il PKS mewacanakan diri
bertransformasi menjadi partai terbuka (inklusif). Perubahan sikap politik PKS ini
tentunya menimbulkan pro-kontra di kalangan masyarakat, serta mengundang
tanda tanya besar: (1) bagaimana tranformasi PKS menuju partai terbuka dan apa
yang melatarbelakanginya? (2) bentuk-bentuk tranformasi apa sajakah yang PKS
kembangkan? Pertanyaan-pertanyaan inilah yang kemudian melatarbelakangi
penyusun tertarik untuk menelitinya.

Adapun metode penelitian yang penyusun gunakan dalam penelitian ini
adalah metode diskriptif analitik. Metode diskriptif analitik diperoleh melalui
data-data yang bersumber pada hasil observasi, hasil wawancara, telaah pustaka,
dokumen-dokumen PKS, media massa, serta sumber-sumber lain yang
mendukung. Penelitian lapangan (field research) ini menggunakan pendekatan
sosio-politik, dalam artian, suatu masalah dipandang berdasarkan sisi sosial
kemudian dikaitkan dengan politik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama, transformasi PKS
dilakukan dengan cara mewacanakan diri menjadi partai terbuka (inklusif) dengan
slogan “PKS untuk semua” pada Mukernas PKS di Bali tahun 2008, kemudian
dipertegas dalam Munas Il PKS di Jakarta pada tahun 2010. PKS melakukan
transformasi dilatarbelakangi oleh keinginan PKS untuk menghilangkan stigma
eksklusif oleh sebagian masyarakat kepada dirinya. Selain itu, PKS juga ingin
memperluas segmentasi pemilihnya, dari yang semula hanya kalangan muslim
kemudian diperluas ke non muslim. Dengan demikian, PKS berharap perolehan
suaranya akan semakin meningkat. Hal ini seiring dengan target PKS untuk
menjadi tiga besar dalam pemilu 2014.

Kedua, bentuk-bentuk transformasi yang PKS kembangkan antara lain: (1)
PKS mengamandemen AD/ART-nya yang mengakomodir kalangan non muslim
untuk bisa menjadi anggotanya. (2) PKS semakin memperluas jaringan kerja
samanya dan bersikap terbuka terhadap partai-partai “sekuler”. Bahkan PKS juga
membuka hubungan dengan luar negeri, seperti: Partai Buruh Australia, Partai
Komunis Cina, Parlemen Kanada, dan lain sebagainya. (3) Dalam hal strategi
kontekstual, pandangan politik PKS lebih terbuka. (4) Platform dan program kerja
PKS lebih diperinci dan diperjelas. Hal ini ditempuh PKS agar platformnya dapat
dipahami oleh semua kalangan dan lebih menyentuh ke seluruh lapisan
masyarakat. (5) PKS mengembangkan kurikulum pengkaderannya agar mampu



mencetak muslim-negarawan agar selain ‘a/im juga peka terhadap lingkungan dan
mampu memberi kontribusi bagi kemajuan bangsa. (6) para pengurus PKS yang
menjabat sebagai DPP ditempatkan di posisi yang strategis dalam lembaga
legislatif. Hal ini ditempuh karena PKS ingin memberi pengaruh besar terhadap
setiap pengambilan kebijakan publik.
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MOTTO

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat”
[an-Nisa’ (4) :58]

“Sebaik-baik manusia ialah yang bisa bermanfaat bagi
orang lain”
(Sabda Rasulullah)

“Jihad di era sekarang bukanlah bagaimana kita mati di
jalan Allah, melainkan bagaimana kita hidup di jalan-

Nya.
(Gamal Al-Bana)

> 9 > g
“Barangsiapa bersungguh-sungguh, pasti ia akan
berhasil.”
(pepatah Arab)
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A. Konsonan Tunggal
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ef
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C. Ta’ marbutah di Akhir Kata ditulis h

Hikmah
‘illah
Karamah al-auliya’

Zakah al-figri

D. Vokal Pendek

ditulis zukira
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a
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F. Vokal Rangkap

ai

bainakum
au

gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan
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A’antum
A u’iddat

la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
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huruf "al".
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Reformasi' merupakan masa di mana kran demokrasi dibuka lebar-lebar
setelah sekian lama tersumbat. Masa reformasi ditandai dengan peristiwa
lengsernya Presiden Soeharto pada tanggal 21 Mei 1998. Peristiwa mundurnya
presiden yang telah berkuasa selama kurang lebih 32 tahun itu disambut dengan
euforia politik yang gegap gempita dan meluas. Efek yang paling terasa dari
euforia reformasi ini adalah proses pertumbuhan partai politik yang sangat cepat.2

Dalam kurun waktu kurang dari sepuluh bulan (akhir Mei 1998 hingga
awal Februari 1999), jumlah partai politik yang berdiri mencapai 181 buah.
Artinya dalam masa itu setiap satu bulan berdiri sekitar 18 partai baru, atau setiap
pekan berdiri 4 sampai 5 partai baru.’ Salah satu partai yang tumbuh dan
mengalami perkembangan pesat kala itu adalah Partai Keadilan (PK) yang

kemudian berubah nama menjadi Partai Keadilan Sejahtera (PKS).

! Dalam kamus Bahasa Indonesia, kata reformasi bermakna: usaha untuk mengubah atau
memperbaiki keadaan (sosial, politik, agama), lihat J.S. Badudu dkk, Kamus Umum Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1994), him. 1146.

2 Ali Said Damanik, Fenomena Partai Keadilan: Transformasi 20 Tahun Gerakan
Tarbiyah di Indonesia (Jakarta: Teraju, 2003), hlm. 215.

3 Ibid.



Fenomena munculnya Partai Keadilan Sejahtera’ (PKS) merupakan
peristiwa unik dan menarik karena telah memberi warna baru dan angin segar
dalam kancah percaturan politik di Indonesia. Partai yang mengusung dakwah
sebagai landasan perjuangan ini secara mengejutkan seringkali memperoleh suara
yang cukup signifikan dalam pemilu. Meski tergolong partai baru, PKS mampu
menempati posisi tujuh besar secara berturut-turut pada pemilu tahun 1999, 2004
dan 2009.°

Partai Keadilan Sejahtera merupakan partai yang didukung dan diprakarsai
oleh golongan orang-orang intelektual baik produk dalam maupun luar negeri.
Kebanyakan mereka adalah lulusan luar negeri yang memiliki hubungan dengan
kampus-kampus atau universitas. Hal itu menunjukkan bahwa partai ini
mempunyai tingkat keterpelajaran yang cukup tinggi. Oleh karena itu, banyak
alasan bagi mereka untuk tetap optimis dalam ikut serta meramaikan pesta
demokrasi di Indonesia. Maka fak heran jika Nurcholis Madjid, seorang
cendekiawan muslim terkemuka, meramalkan bahwa Partai Keadilan Sejahtera
akan menjadi partai penting di masa depan dan akan muncul sebagai partai yang

layak untuk diperhitungkan.®

* Lazim disebut juga dengan PK-Sejahtera, kemudian selanjutnya lebih populer dengan
sebutan PKS yang sebelumnya mengalami berbagai transformasi bentuk gerakan. Lebih jelasnya,
lihat /bid.

> Pada pemilu legislatif tahun 1999 PKS yang pada waktu itu masih bernama Partai
Keadilan (PK) menempati posisi ke-7 dengan perolehan 1.436.565 suara atau 7 kursi di DPR.
Kemudian pada pemilu 2004 suara PKS mengalami peningkatan drastis sebanyak 8.325.020
(7,34%) dan mendapatkan jatah 45 kursi di DPR. Sedangkan pada pemilu 2009 jumlah suara PKS
turun tipis sebanyak 8.206.955 (7,88%) dan menempati posisi ke-4 di bawah PDIP, sumber
http://www.kpu.go.id/

6 Lihat Hairus Salim HS dkk, Tujuh Mesin Pendulang Suara: Perkenalan, Prediksi,
Harapan Pemilu 1999, (Yogyakarta: LKIS, 1999), hlm. 192.



Meski dapat memberi harapan baru bagi warna demokrasi di Indonesia,
tidak sedikit orang yang memberi kesan negatif terhadap berdirinya partai yang
berlambang gambar kapas dengan dua bulan sabit ini. Banyak yang menilai
bahwa PKS mengusung semangat fundamentalisme dan eksklusivisme.” Khofifah
Indar Parawansa, seorang politisi PKB, menilai, PKS merupakan partai yang
eksklusif dan ia mengkhawatirkan digunakannya parameter Islam dalam melihat
persoalan di Indonesia.®

Sejalan dengan perkembangan dinamika politik di Indonesia, pada awal
tahun 2000 PKS mewacanakan diri menjadi partai terbuka (inklusif) setelah pada
pemilu 1999 tidak berhasil memperoleh suara signifikan. Akibat wacana partai
terbuka tersebut, pada pemilu 2004 suara PKS mengalami lonjakan yang cukup
fantastis. Hal itulah yang membuat PKS memantapkan diri untuk bermetamorfosis
menjadi inklusif.

Keputusan kontroversial PKS tersebut tentunya menimbulkan pro-kontra
di kalangan para elit politik, tokoh agama maupun masyarakat umum. Sebagian
masyarakat ada yang memuji dan mendukung langkah PKS tersebut, namun di
sisi lain, ada pula yang menilai sikap PKS tersebut hanya untuk kepentingan
pragmatis saja, yakni mendapatkan suara pada pemilu 2014. Hal inilah yang
membuat penyusun tertarik untuk meneliti lebih jauh terhadap transformasi yang
dilakukan oleh PKS, baik dari segi latar belakang politis maupun bentuk-bentuk

transformasinya.

7 Ibid., him. 178.

8 Ibid.



Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil beberapa
ide pokok masalah yang mendasari penelusuran ini, di antaranya:
1. Bagaimana transformasi PKS menjadi partai inklusif dan apa yang
melatarbelakanginya?

2. Bentuk-bentuk transformasi apa yang dikembangkan PKS?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk menjelaskan transformasi PKS dalam partai inklusif dan hal-hal yang
melatarbelakangi PKS bertransformasi.
b. Untuk menjelaskan bentuk-bentuk transformasi yang dilakukan oleh Partai
Keadilan Sejahtera (PKS).
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan khususnya dalam kajian
ilmu politik Islam (figh siyasah).
b. Secara ilmiah penelitian ini diharapkan mampu menambah wacana
keilmuan bagi penyusun secara pribadi dan para pembaca.
c. Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat bagi siapa saja yang
membutuhkan informasi lebih lengkap dan mudah, terutama bagi

perkembangan Ilmu Syari’ah pada umumnya dan Politik Islam (siydsah)



pada khususnya serta mampu menjadi rujukan bagi penelitian berikutnya

tentang perkembangan politik Partai Keadilan Sejahtera.

D. Telaah Pustaka

Kajian tentang wacana politik banyak mengalami kemajuan, begitu pula
tulisan-tulisan atau karya ilmiah lainnya baik berbentuk jurnal, makalah, buku,
majalah maupun tulisan-tulisan lainnya. Sehingga untuk memposisikan skripsi ini
perlu kiranya untuk memaparkan penelitian-penelitian sebelumnya sehingga dapat
terhindar dari kemungkinan adanya pengulangan penelitian.

Ada beberapa literature terkait dengan Partai Keadilan Sejahtera (PKS)
yang dapat dijadikan sebagai bahan rujukan atau pertimbangan dalam pembahasan
ini. Meskipun tidak secara spesifik membahas tentang transformasi Partai
Keadilan Sejahtera, tetapi cukup menjadi rujukan dalam penyusunan skripsi ini.

Ada beberapa skripsi yang membahas tentang Partai Keadilan Sejahtera.
Di antaranya skripsi yang berjudul “Konsep Al-Jihad As-Siyasi Partai Keadilan
Sejahtera (PKS) dalam Perspektif Al-Figh As-Siyasah)”. Dalam skripsi ini
menjelaskan tentang konsep al-jihad as-siyasi PKS yang dikaji oleh Tim Lajnah
Pemenangan Pemilu Tahun 2004 dengan mengkomparasikan ke dalam politik
Islam (Figh Siyasah) dan pendapat para ulama.’

Skripsi yang lain berjudul “Strategi Politik Partai Keadilan Sejahtera pada

Pemilu 2009 di D.I.Yogyakarta dalam Perspektif Figih Siyasah”. Skripsi ini lebih

’ Agus Purwanto, “Konsep Al-Jihad As-Siyasi Partai Keadilan Sejahtera (PKS) dalam
Perspektif Al-Figh As-Siyasah,” skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.



menitikberatkan terhadap metode politik dakwah PKS dalam target meraih suara
mayoritas pada pemilu 2009 khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta.'

Selanjutnya, skripsi Mohammad Isa, “Partai Keadilan dalam Perspektif
Politik Islam, Studi atas AD/ART Partai Keadilan”. Titik fokus skripsi ini
bertumpu pada kajian AD/ART Partai Keadilan dengan menggunakan pendekatan
nilai-nilai dasar partai politik.""

Adapun buku yang membahas tentang PKS antara lain buku karya Ali
Said Damanik yang berjudul “Fenomena Partai Keadilan Transformasi 20 Tahun
Gerakan Tarbiyah di Indonesia”. Buku ini menitikberatkan pada perjalanan
sejarah PKS yang sangat panjang dengan menggunakan pendekatan teori-teori
sosial. Dalam buku ini juga disebutkan secara detail karakteristik kultural yang
seragam yang melekat pada warga PKS."?

Selain itu, buku karya M. Imdadun Rahmat dalam “Ideologi Politik PKS;
dari Masjid Kampus ke Gedung Parlemen”. Dalam bukunya, Rahmat mencoba
menjelaskan dinamika yang terjadi di dalam tubuh PKS terkait dengan
persentuhan ideologi ke-Islaman yang dianutnya dengan realitas ke-Indonesiaan

yang bersifat multi kultural."

' Joko Santoso, “Strategi Politik Partai Keadilan Sejahtera pada Pemilu 2009 di
D.1.Yogyakarta dalam Perspektif Fiqih Siyasah,” skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2010.

" Mohammad Isa, “Partai Keadilan dalam Perspektif Politik Islam, Studi atas AD ART
Partai Keadilan,” skripsi IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001.

12 Ali Said Damanik, Fenomena ...

> M. Imdadun Rahmat, Ideologi Politik PKS; Dari Masjid Kampus ke Gedung Parlemen
(Yogyakarta: LKiS, 2008).



Namun demikian, penyusun belum menemukan hasil penelitian yang
khusus membahas tentang tranformasi PKS menuju partai inklusif. Dalam

penelitian ini, peneliti akan mencoba memfokuskan pada masalah tersebut.

Kerangka Teoritik

Landasan teori merupakan hal yang cukup signifikan dalam sebuah
penyusunan karya ilmiah. Untuk memecahkan persoalan atau menjawab pokok-
pokok masalah yang penyusun kemukakan di atas, maka diperlukan adanya
kerangkan dan landasan teori agar penelitian dapat terarah dengan jelas.

Menurut Heri Kuswara, Secara umum esensi dari transformasi jika dilihat
dari sisi internal suatu organisasi adalah sebuah proses perubahan organisasi
(organization change). Implementasi perubahannya dapat menyangkut apa yang
dikerjakan (fungsi), cara mengerjakannya, mekanisme kerjanya, pergantian
atasan/bawahan, sampai pada manajemen organisasi. Sprektum perubahan ini
tidak harus merata di semua lini, tetapi dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan
nilai strategis yang akan dicapai.'*

Dalam penelitian ini, penyusun mengartikan partai eksklusif sebagai partai
yang tertutup. Maksudnya adalah partai yang menutup diri terhadap orang-orang
yang berada di luar golongannya. Mereka hanya memperjuangkan kepentingan-
kepentingan golongannya serta tidak mau berinteraksi dan bekerja sama dengan

pihak-pihak yang tidak sejalan pemahaman partainya. Partai ini juga dapat

'* Agung Djojoseokarto Utama Sandjaja (eds.), Transformasi Demokratis Partai Politik
di Indonesia: Model, Strategi dan Praktik, cet. I (Jakarta: Kemitraan, 2008), hlm. 61.



dikategorikan sebagai partai yang memperjuangkan berdirinya negara agama dan
“memaksakan” penerapan hukum agama tertentu di tengah masyarakat yang
heterogen.

Sedangkan partai inklusif dalam pemahaman penyusun dapat diartikan
sebagai partai yang bersifat terbuka. Artinya, partai yang menerima dan
menghargai segala pluralitas yang ada dalam masyarakat. Partai ini tidak hanya
memperjuangkan kepentingan kelompoknya, tetapi juga masyarakat secara umum,
tanpa membeda-bedakan sara. Partai inklusif menerima sebagai anggota (kader)
partai dari golongan manapun serta memperlakukan para kadernya secara adil
tanpa adanya diskriminasi. Partai inklusif juga mau bekerja sama dengan siapa
saja serta tidak memaksakan pemberlakukan hukum agama tertentu dalam
masyarakat.

Berkaitan dengan eksistensi partai politik, maka esensi dari transformasi
partai politik secara internal meliputi fungsi dan peran yang melekat pada partai
politik, mengenai kinerjanya, distribusi kekuasaan, transparansi keuangan,
ideologi, visi misi, infrastruktur partai, serta berbagai faktor internal lainnya.
Faktor internal yang merupakan dasar bagi pelaksanaan transformasi partai
politik, perlu didukung oleh faktor eksternal yang dapat mempengaruhi
terciptanya transformasi secara menyeluruh, sehingga tercapai hasil maksimal dari
transformasi partai politik.'®

Kesadaran para pengurus partai untuk mentransformasikan partai yang

dipimpinnya sangat diperlukan untuk menjadi lebih baik. Partai yang tertutup

SIbid.



(eksklusif), oligarki, dan sistem pengkaderan yang tidak berjalan harus
ditranformasi untuk menghasilkan partai yang lebih baik dan terbuka.
Transformasi partai sangat diperlukan untuk menarik konstituen yang diharapkan.
Konstituen juga menjadi lebih dewasa untuk memilih partai yang modern dan
terbuka daripada partai tradisional.'®

Pengalaman pada pemilu 2004 menunjukkan bahwa para pemilih sudah
mulai meninggalkan partai tradisional, eksklusif, serta tidak begitu
mempersoalkan figur pemimpin yang kharismatik. Kecenderungan pemilih mulai
bergeser pada partai yang inklusif, menawarkan program rasional, serta memiliki
ciri-ciri partai modern."”

Transformasi partai haruslah dimulai dari dalam partai itu sendiri. Faktor-
faktor seperti ideologi, manajemen organisasi, manajemen keuangan, SDM,
adalah beberapa elemen internal partai yang perlu ditransformasi. Transformasi
yang dimulai dari dalam akan menghasilkan partai yang modern dan ideal tanpa
terpengaruh oleh kondisi eksternal yang belum baik.'®

Dalam transformasi parpol, budaya dan gaya manajemen lama
membutuhkan perubahan, antara lain: dari loyalitas kepada kharisma individu
menjadi loyalitas kepada program kerja tim, dari pandangan kader berduit adalah

raja menjadi pengurus dan konstituennya masing-masing adalah raja, dari

pandangan sponsor pesta demokrasi dibayar oleh pengurus partai yang kaya

1 Ibid., him. 67.
7 Ibid.

8 Ibid., him. 68-69.
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menjadi sponsor disediakan oleh konstituen, dari orientasi hasil suara dengan
(result oriented) menjadi lebih berorientasi proses demokratisasi, dari cara kerja
hierarkis vertikal menjadi lebih fungsional horizontal, dari dominasi jabatan dan
senioritas menjadi dominasi prestasi dan kerja keras dari setiap kader partai dan
simpatisannya.'’

Transformasi partai memerlukan aktor-aktor yang peduli perubahan.
Mereka adalah para pengurus partai politik sebagai kuncinya dan kemudian
didukung oleh anggota partai politik.>

Adapun kerangka berfikir yang digunakan dalam penelitian ini secara
sederhana dapat dilihat dalam bagan berikut ini:

Transformasi Politik

[ Sistem Politik Pra 2010 J

\ 4

\ 4

o 1. Tujuan politik
Ide dan Pemikiran Juan p
o 2. Pengembangan
Politis Demokratis
\4
A4
i 1. Tujuan politik
Ide dan Pemikiran i iti
i Sistem Politik Pasca 2. Pengembangan
OHLS 2010 Demokratis
“Lelo Yosep, “Media Sosial dan Transformasi Parpol di Indonesia’,
http://jose.blog.binusian.org/tag/media-sosial-dan-transformasi-parpol-di-indonesia/, akses 10
Januari 2011.

% Agung Djojoseokarto Utama Sandjaja (eds.), Transformasi Demokratis ... hlm. 69.



11

Dalam skema di atas, digunakannya sistem politik 2010 sebagai tolok ukur
transformasi PKS karena pada tahun tersebut PKS mewacanakan diri menjadi
partai inklusif melalui Munas II yang dilaksanakan di Jakarta.

Dalam ajaran Islam, sikap terbuka terhadap golongan lain yang berbeda
pandangan tidak dilarang. Islam sangat menjunjung tinggi sikap toleransi terhadap
perbedaan. Umat Islam tidak dibenarkan menutup diri dan tidak mau berinteraksi
dengan orang lain. Dalam hal urusan dunia, Islam membolehkan umatnya untuk
berinteraksi dan bekerja sama dengan non muslim dengan catatan tidak
menyangkut persoalan akidah. Rasulullah saw sendiri diutus ke muka bumi untuk
menyebarkan rahmat bagi seluruh ‘alam tanpa membeda-bedakan golongan.

2 e alall dan Y il ) Lag
Beliau juga intens menjalin hubungan baik dengan non muslim dalam urusan
duniawi, misalnya dalam muamalah, kenegaraan, kekerabatan dan lain
sebagainya.

Selain itu, sikap terlalu berlebihan (fanatik buta) terhadap suatu golongan
juga dilarang dalam Islam. Islam mengajarkan umatnya untuk selalu memilih

jalan tengah (moderat) dalam menyikapi segala persoalan.

Metode Penelitian
Metode merupakan cara utama yang dipakai dalam mencapai sebuah

tujuan penelitian dan membuat sebuah hipotesa dengan alat-alat tertentu. Dalam

2l Al-Anbiya’ (21): 107
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melakukan penelitian terhadap permasalahan di atas, penyusun menggunakan
metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Penyusun menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), yakni
jenis penelitian yang dilakukan untuk memperoleh data-data dengan cara
wawancara secara langsung serta telaah pustaka dan dokumen yang berkaitan
dengan masalah yang diteliti.

Wawancara merupakan suatu bentuk komunikasi verbal. Jadi, semacam
suatu percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.”> Wawancara yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara bebas terpimpin, artinya
penyusun membawa suatu kerangka pertanyaan-pertanyaan untuk disajikan
dan irama wawancara diserahkan kepada kebijakan pewawancara.”
Wawancara ditujukan kepada subjek penelitian di atas. Dalam penelitian ini,
subjek wawancara adalah para Pengurus Dewan Pimpinan Wilayah (DPW)
PKS Yogyakarta yang memiliki kewenangan untuk menjelaskan persoalan
yang penyusun teliti.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yaitu suatu penelitian yang

berusaha untuk menggambarkan, menjelaskan, dan memaparkan objek yang

akan ditelit1.

*2'S. Nasution, Metode Research: Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm.
113.

3 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi
UGM, 1980), him. 131.
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3. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini pendekatan yang dipakai adalah sosio-politik dalam
artian suatu masalah dipandang berdasarkan sisi sosial kemudian dikaitkan
dengan politik. Hal ini karena sebagaimana penyusun ketahui PKS adalah
organisasi sosial-politik.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Sumber primer
Dengan cara mencari data langsung di lapangan baik melalui cara
wawancara langsung kepada narasumber atau melihat arsip dan dokumen
yang terkait dengan transformsi PKS menuju partai inklusif.
b. Sumber sekunder
Dengan cara mengumpulkan data melalui buku-buku yang relevan
dengan masalah tersebut. Kemudian juga sumber-sumber lain yang
diperoleh dari pendapat-pendapat personil yang ahli di bidangnya yang
ditulis dalam media massa, seperti: majalah, koran, bulletin dan lain-lain.
Penelusuran lewat internet juga salah satu cara yang penyusun pakai
untuk membantu dalam mengumpulkan data, baik berupa artikel, opini,

berita maupun yang lainnya.

G. Sistematika Pembahasan
Secara keseluruhan sistematika rencana penyusunan skripsi ini adalah

sebagai berikut:
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Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang menjelaskan latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi mengenai gambaran umum tentang Partai Keadilan
Sejahtera, yang di dalamnya memuatnya tentang sejarah terbentuknya PKS.
Kemudian dilanjutkan dengan visi-misinya, ide dan pemikiran politik PKS, serta
efektivitas bekerjanya organisasi polittk PKS. Hal ini bertujuan untuk
menjelaskan latar belakang sejarah dan pemikiran politik PKS, sehingga dapat
membantu penyusun maupun pembaca dalam mengetahui karakteristik PKS
sebelum menguraikan transformasi yang dilakukan PKS.

Bab ketiga membahas tentang transformasi PKS menuju partai inklusif.
Bab ini berisi tentang latar belakang transformasi PKS menuju partai inklusif,
bentuk-bentuk transformasinya, harapan dan tujuan PKS dalam bertransformasi,
serta kendala-kendala yang dihadapi PKS pasca bertransformasi. Bab ini
bertujuan untuk menjelaskan lebih dalam terkait dengan proses dan motif PKS
dalam bertransformasi. Sebagian besar data dalam bab ini diperoleh dari pihak
PKS sendiri. Melalui uraian dalam bab ini, penulis dapat melakukan analisis
terhadap transformasi PKS.

Bab keempat menguraikan tentang analisis transformasi PKS, yang
meliputi bentuk-bentuk transformasi PKS, harapan dan tujuan tranformasi PKS,

serta transformasi PKS dilihat dari sudut pandang figh siydasah.
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Bab terakhir berisi penutup, yaitu kesimpulan dari seluruh penyusunan dan
saran-saran yang dapat diambil sebagai masukan yang berharga untuk perbaikan-

perbaikan selanjutnya bagi PKS.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Terkait dengan pokok permasalahan yang telah dirumuskan pada bab
pendahuluan serta berdasarkan uraian pada bab-bab selanjutnya, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Tranformasi PKS menjadi partai terbuka (inklusif) dilakukan dengan cara
mewacanakan diri sebagai partai terbuka pada Mukernas PKS di Bali pada
tahun 2008 dan kemudian wacana tersebut digulirkan kembali pada Munas II
PKS di Jakarta pada tahun 2010. Namun istilah partai “terbuka” tidak pernah
menjadi keputusan resmi dalam rapat-rapat pengurus PKS. PKS tetap
menjadikan Islam sebagai azas dan jati diri partainya. Adapun latar belakang
PKS bertransformasi menjadi partai inklusif adalah untuk menghilangkan
stigma masyarakat yang menilai PKS sebagai partai eksklusif dan fundamental.
Dengan demikian, PKS akan semakin mudah dalam memperluas basis massa
pendukungnya, tidak hanya di kalangan muslim saja, tetapi juga non muslim.
Hal ini seiring dengan strategi partai ini dalam memenuhi target memperoleh
suara tiga besar dalam pemilu 2014.

2. Bentuk-bentuk transformasi yang PKS kembangkan antara lain:

a. Keanggotaan
Setelah bertransformasi, PKS membagi keanggotaan menjadi dua bagian,

yakni anggota dan kader. Anggota ialah semua warga negara Indonesia yang

86
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mendaftarkan diri dan tunduk pada ketentuan partai. Anggota dapat berasal
dari berbagai golongan dan agama. Namun bagi anggota yang non muslim
tidak dapat menjadi pengurus inti partai. Kader adalah anggota yang telah
mengikuti proses kaderisasi di internal partai yang berbasis keislaman,
sehingga otomatis harus beragama Islam.

. Jaringan kerja sama

Setelah bertransformasi, jaringan kerja sama PKS diperluas, dari yang
awalnya hanya berorientasi pada adanya kesamaan ideologi, PKS kini lebih
terbuka dalam menjalin hubungan kerja sama. Selain partai Islam, PKS
tidak ragu untuk jaringan kerja sama dengan partai-partai nasionalis. Bahkan
PKS juga menjalin hubungan dengan lembaga dan partai-partai luar negeri,
seperti: Partai Buruh Australia, Partai Komunis Cina, Parlemen Kanada, dan
lain-lain.

. Pandangan politik

Setelah bertransformasi, secara umum pandangan politik PKS memang
tidak mengalami perubahan. Namun dalam hal stategi kontektual,
pandangan politik PKS dapat sewaktu-waktu berubah untuk merespon
dinamika perpolitikan yang berkembang.

. Platform dan program kerja

Setelah bertranformasi, platform dan program kerja yang PKS susun
kemudian diperinci agar lebih detail, sehingga mampu mudah dipahami oleh
kalangan luas serta bisa lebith menyentuh kepada seluruh lapisan

masyarakat.
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e. Kurikulum pengkaderan
Setelah  bertransformasi, kurikulum pengkaderan PKS mengalami
pembenahan. Kurikulum PKS sekarang lebih dikembangkan kepada konsep
muslim-negarawan. Konsep ini bertujuan untuk mencetak kader-kader PKS
yang tidak hanya paham agama saja, tetapi juga mampu terjun di tengah-
tengah masyarakat untuk memberikan problem solving terhadap berbagai
problematika yang ada.

f. Kepengurusan partai
Setelah bertranformasi, PKS merangkapkan anggotanya yang menjabat DPP
duduk sebagai anggota legislatif tingkat pusat. Mereka ditempatkan dalam
posisi yang strategis di parlemen. Hal ini ditempuh PKS karena fokus kerja
PKS saat ini berada di lembaga legislatif. PKS berkeinginan untuk ikut

ambil bagian dalam proses pengambilan kebijakan publik.

B. Saran-Saran
Setelah peneliti melaksanakan penelitian tentang Transformasi PKS
menuju partai inklusif, maka dengan kerendahan hati penyusun ingin memberikan
beberapa saran khususnya kepada Partai Keadilan Sejahtera:
1. Hendaknya PKS yang telah menyatakan diri sebagai partai dakwah senantiasa
tetap menjaga moralitas dalam berpolitik di tengah turunnya kepercayaan

masyarakat terhadap partai politik.
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2. Hendaknya PKS dalam mewacanakan diri sebagai partai inklusif tidak hanya
bertujuan pragmatis (menambah jumlah pendukungnya) saja, akan tetapi harus
lebih didasarkan pada niatan untuk menghargai pluralitas yang ada.

3. Hendaknya PKS yang telah mewacanakan diri sebagai partai inklusif benar-
benar mengaplikasikan keterbukaannya dalam kehidupan nyata. Tidak hanya
sekedar wacana saja.

4. Hendaknya PKS menerima, memberikan hak, dan tidak berlaku diskriminatif
terhadap anggotanya yang berlatar belakang non muslim, serta tidak
memanfaatkannya hanya sebagai komoditas politik semata.

5. Hendaknya PKS harus tetap bisa menjaga nama baik partainya. Mengingat
PKS mengusung Islam sebagai ideologi partai, sehingga secara tidak langsung

juga membawa nama baik seluruh umat Islam.

. Penutup

Dengan mengucap puji syukur Alhamdulillah akhirnya penyusun dapat
menyelesaikan skripsi ini. Kesimpulan dalam penelitian hanya bersifat sementara
(belum final). Penyusun yakin bahwa penggunaan pendekatan yang berbeda
dalam penelitian ini akan menghasilkan kesimpulan yang berbeda pula.

Penyusun menyadari akan kelemahan, sehingga tidak menutup
kemungkinan terdapat kesalahan-kesalahan. Oleh karena itu tegur sapa yang
konstruktif dari semua pembaca sangatlah penyusun hargai dan harapkan demi

kesempurnaan skripsi ini.
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Penyusun juga berharap agar skripsi ini mampu mendatangkan manfaat
bagi para pembaca serta dapat menjadi bahan pertimbangan untuk pengembangan
penelitian di bidang ilmu politik di masa yang akan datang. Akhirnya penyusun
berharap semoga Allah SWT senantiasa meluruskan setiap langkah kita menuju

kebaikan. Amin.
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